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Abstract: The purpose of this study is to improve the understanding of the concept of magnetic force through 
CTL learning model (Contextual Teaching and Learning). This research is a classroom action research (CAR) 
conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages of planning, implementation, observation and 
reflection. The subjects of this research are I, V grade teacher of SDN Surakarta and students of class V SDN 
Surakarta which amounted to 30 students. The data source comes from teachers, students and documents. Data 
collection techniques used were observation, interview, test and documentation. Validity of data used is 
triangulation of source and triangulation technique. Analysis of data used is interactive analysis. Based on the 
results of research shows that the learning model of CTL (Contextual Teaching and Learning) can improve the 
understanding of the concept of magnetic force of students class V SDN Surakarta academic year 2016/2017. 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet melalui model 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah saya, guru kelas V SDN 
Surakarta dan peserta didik kelas V SDN Surakarta yang berjumlah 30 peserta didik. Sumber data berasal dari 
guru, peserta didik dan dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes 
dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran 
CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet peserta didik 
kelas V SDN Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Kata kunci: pemahaman konsep, gaya magnet, Contextual Teaching and Learning 
 
IPA adalah salah satu mata pelajaran 
dari beberapa mata pelajaran yang sangat 
berperan dalam pengembangan IPTEK, Pela-
jaran ilmu pengetahuan Alam di sekolah Da-
sar sebagai dasar bagi peserta didik untuk 
mempelajari ilmu pengetahuan alam dijen-
jang pendidikan yang lebih tinggi. 
Menurut Trianto (2010:136-137) me-
nyatakan Ilmu IPA adalah sutau kumpulan 
teori sistematis, penerapanya secara umum 
ter-batas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi, eksperimen dan menuntut sikap 
ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, 
dan sebagainya. Sedangkan menurut Susanto 
(2013:165) IPA merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan  
indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 
dasar. Selain itu, IPA merupakan mata pela-
jaran yang memiliki banyak konsep yang 
harus dipahami oleh peserta didik. Dengan 
demikian pembelajaran IPA harus didesain 
secara interaktif dan berpusat pada peserta 
didik agar  mencapai tujuan pembelajaran.  
Wisudawati & Sulistyawati (2014:24) 
IPA adalah pengetahuan yang diperoleh dari 
hasil berpikir kritis, pengamatan dan ber-
orientasi pada proses penentuan.  
Pembelajaran IPA materi gaya mag-
net memang didesain dengan kegiatan yang 
berpusat pada peserta didik, namun pada 
umumnya pembelajaran IPA cenderung ber-
pusat pada guru, sedangkan peserta didik 
hanya sebagai pendengar setia saat guru me-
nyampaikan materi belajar. Sehingga peserta 
didik merasa bosan, jenuh, dengan hanya 
duduk diam dan mendengarkan, seolah tiada 
ada waktu yang terpakai untuk berfikir dan 
berkreasi. Oleh karena itu, untuk menda-
patkan pencapaian hasil pembelajaran yang 
optimal membutuhkan guru yang kreatif dan 
inovatif yang selalu mempunyai keinginan 
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terus menerus untuk memperbaiki diri dan 
meningkatkan mutu PBM di dalam kelas. 
Peningkatan mutu pembelajaran merupakan 
kunci keberhasilan dan peningkatan mutu 
pendidikan. Mutu pendidik menjadi salah 
satu kunci utama untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran oleh karena itu pendidik harus 
di dorong untuk mampu melakukan inovasi 
dalam proses pembelajarannya. Suparlan 
(2008:25) menyatakan bahwa salah satu de-
mensi yang cukup berpengaruh dalam kua-
litas pembelajaran adalah proses penyeleng-
garaan pendidikan terutama adalah proses 
belajar mengajar di dalam kelas.  
Hal tersebut didukung dengan data 
yang saya peroleh dari data hasil uji kom-
petensi materi gaya magnet yang telah dilak-
sanakan pada hari sabtu tanggal 2 November 
2016. Dari data nilai uji kompetensi yang 
saya peroleh, rata-rata nilai IPA penguasaan 
konsep materi gaya magnet masih rendah. 
Dari seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 
surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang ber-
jumlah 30 peserta didik dengan kriteria ketu-
ntasan Minimal (KKM =70), peserta didik 
yang memperoleh nilai diatas KKM se-
banyak 10 anak atau 33.3% , sedangkan yang 
memperoleh nilai dibawah KKM Masih 
tergolong banyak yaitu sebanyak 20 anak 
atau 66,7% . 
 Hasil observasi diatas dikuatkan 
dengan wawancara saya dengan guru kelas V 
Ibu Yunita Fitriyati  dan peserta didik kelas 
V di SD Negeri Surakarta Tahun ajaran 
2016/2017 mengenai pelaksanaan pem-
belajaran IPA di kelas. Menurut penjelasan 
guru pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
dengan baik, meskipun guru cenderung me-
nggunakan metode ceramah, mencatat, dan 
pemberian tugas kepada siswa. Guru hanya 
menjelaskan materi dengan media gambar 
seadanya saja. Menurut guru tingkat par-
tisipasi peserta didik dalam pembelajaran 
masih rendah dan cenderung ramai sendiri 
serta tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Menurut penjelasan peserta didik yang di 
wawacarai diantarnya mengaku bahwa sela-
ma proses pembelajaran merasa bosan dan ti-
dak mengerti apa yang di jelaskan oleh guru. 
Selain itu peserta didik juga mengakui bah-
wa mereka sering ramai sendiri meskipun 
guru telah menegur berulang kali. 
 Berdasarkan hasil  observasi dan wa-
wancara yang dilakukan dengan guru kelas 
V. Yaitu Ibu Yunita Di SD Negeri Surakarta 
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA di 
kelas V, ditemukan beberapa fakta mengenai 
hal tersebut, diantaranya : 1) penerapan 
model pembelajaran inovatif masih kurang; 
2) metode yang diterapkan kurang sempurna; 
3) peserta didik  cenderung pasif karena ha-
nya mendengarkan dan mencatat; 4) pem-
belajaran terasa membosankan; 5) peserta 
didik  cenderung ramai sendiri, dan 6) kua-
litas pembelajaran dan hasil belajar yang 
dicapai kurang optimal. Dengan memper-
timbangkan hal tersebut perlu diterapkan ber-
bagai variasi model dalam proses pem-
belajaran. Variasi metode atau model akan 
menarik peserta didik untuk belajar IPA 
Guna membangkitkan keaktifan dan parti-
sipasi peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok dan juga memberikan ke-
sempatan kepada peserta didik untuk mela-
kukan eksplorasi sederhana agar peserta 
didik mampu mencari dan menemukan sen-
diri berbagai jawaban atas perseolan yang di 
hadapinya dengan melakukan sendiri.  
Salah satu solusi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep 
gaya magnet pada mata pelajaran IPA adalah 
dengan menerapakan model pembelajaran 
CTL. Alasan saya memimilih model pem-
belajaran CTL dalam pembelajaran IPA, 
karena model pembelajaran CTL mengaitkan 
antara materi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata peserta didik. 
Model pembelajaran CTL menurut 
Sanjaya (Sugiyanto 2009:17) mempunyai tu-
juh komponen yaitu konstruktivisme, ber-
tanya, menemukan, masyarakat belajar, pe-
modelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. 
Ketujuh komponen tersebut akan mendorong 
proses pembelajaran yang mengaktifkan 
peserta didik. Kelebihan dari model CTL 
yaitu Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat 
me-nangkap hubungan antara pengalaman 
be-lajar di sekolah dengan kehidupan nyata 
sehingga materi yang dipelajariya akan ter-
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tanam erat dalam memori siswa. Selain itu 
Pembelajaran lebih produktif dan mampu 
menumbuhkan penguatan konsep kepada pe-
serta didik karena model pembelajaran CTL 
menganut aliran konstruktivisme, dimana se-
orang siswa dituntun untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri bukan belajar meng-
hapal materinya.  
Model pembelajaran CTL diterapkan 
dalam pembelajaran karena konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara 
materi pembelajaran dengan situasi dunia 
nyata peserta didik dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara peng-
etahuan yang dimiliki dengan penerapan da-
lam kehidupan sehari-hari. Dengan model 
CTL, peserta didik akan dibimbing untuk 
mengalami langsung materi yang sedang di-
ajarkan oleh guru misalnya dengan mela-
kukan berbagi percobaaan, peragaan dan se-
bagainya. Guru hanya berperan sebagi fasi-
litator bukan sebagai sumber ilmu penge-
tahuan satu-satunya dalam pembelajaran. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Surakarta. Subjek penelitian ini adalah saya, 
guru kelas V SDN Surakarta dan peserta 
didik kelas V Surakarta berjumlah 30 peserta 
didik yang terdiri dari 18 peserta didik pere-
mpuan dan 12 laki-laki. Waktu penelitian 
tindakan dilaksanakan selama satu bulan 
yaitu pada bulan April 2017, sedangkan pe-
nelitian keseluruhannya selam delapan bulan 
dimulai dari bulan November 2016 sampai 
dengan juni 2017. 
Sumber data penelitian ini adalah bera-
sal dari narasumber, arsip silabus kelas V, 
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
IPA gaya magnet, dan dokumentasi data nilai 
pemahaman konsep gaya magnet. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, tes dan doku-
mentasi. Validitas data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
 Sedangkan data dianalisis dengan 
model interaktif  Milles dan Huberman da-
lam sugiyono (2016: 338) menyatakan yang 
mencakup 4 kegiatan: Pengumpulan data 
(Data Collection), Reduksi Data (Data Redu-
ction),  Penyajian Data (Data Display) dan 
Penarikan Kesimpulan (Verification). Pene-
litian Tindakan Kelas ini menggunakan 
prosedur penelitian yang dilakukan melalui 
siklus-siklus tindakan, mencakup rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum pelaksanaan tindakan, ke-
giatan yang dilakukan adalah melakukan 
observasi, wawancara dan memberikan tes 
pratindakan. Hasil tes pratindakan menun-
jukan sebagian besar nilai peserta didik 
masih di bawah KKM dan nilai rata-rata 
kelas masih rendah. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai hasil Uji 
Pratindakan Materi Pemahaman Konsep 









30-38 4 34 13,32% 
39-47 2 43 6,67% 
48-56 6 52 20% 
57-65 8 61 26,67% 
66-74 2 70 6,67% 
75-83 5 79 16,67% 
84-92 3 88 10% 
Jumlah  30  100% 
    Nilai rata-rata 60,7 
 Ketuntasan 33,33% 
Tidak tuntas 66,67% 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 30 
 
 
Berdasarkan data diatas, sebagian be-
sar peserta didik belum mencapai KKM yang 
ditetapkan yaitu 70. Dari 30 peserta didik, 20 
diantaranya atau 66,67% peserta didik masih 
dibawah KKM dan hanya 10 peserta didik 
atau 33,33% peserta didik yang mencapai 
KKM. Dengan nilai terendah 30, nilai 
tertinggi 85 dan nilai rata-rata kelas 60,7. 
Nilai hasil pemahaman konsep gaya 
magnet pada pembelajaran IPA setelah me-
nggunkan model pembelajaran CTL pada 
siklus I menunjukan adanya peningkatan, te-
tapi belum mencapai indikator yang diren-
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canakan oleh peneliti dengan demikian pe-
neliti akan melanjutkan ke siklus II. Hasil 
nilai pemahan konsep gaya magnet IPA pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Nilai Hasil Evaluasi  Pemahaman 









40-46 1 43 3,33% 
47-53 5 50 16,67% 
54-60 3 57 10% 
61-67 5 64 16,67% 
68-74 7 71 23,33% 
75-81 4 78 13,33% 
82-98 5 85 16,67% 
Jumlah 30  100% 
Nilai rata-rata 67,26 
Ketuntasan 53,33% 
Tidak tuntas 46,67% 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 45 
 
Pada siklus I sebanyak 16 peserta 
didik yang mencapai batas nilai KKM atau 
53,33% dan peserta didik memperoleh nilai 
dibawah KKM sebanyak 10 peserta didik 
atau 46,67%. Nilai terendah 45, nilai ter-
tinggi 85 dan rata-rata 67,26. Dengan demi-
kian target pada indikator kinerja belum 
tercapai, sehingga dilanjutkan siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep gaya magnet menunjukan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Nilai Hasil Evaluasi Pemahaman 









50-57 0 53 0% 
58-65  2 61 6,67% 
66-73 5 69 16,67% 
74-81 8 77 26,67% 
82-89 6 85 20% 
90-97 6 93 20% 
98-105 3 101 10% 
Jumlah  30  100% 
 Nilai rata-rata kelas 82 
 Ketutuntasan klasikal 90% 
 Nilai tertinggi 100 
 Nilai terendah 60 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
II data yang diperoleh menunjukan bahwa 
terdapat 27 dari 30 peserta didik atau 90% 
yang mendapatkan nilai diatas KKM, dan 3 
dari 30 peserta didik atau 10% yang men-
dapatkan nilai dibawah KKM. Nilai terendah 
60, nilai tertinggi 100 dengan rata-rata kelas 
82. Hasil nilai pemahaman konsep gaya pada 
siklus II meningkat dan telah mencapai 
indikator kinerja yaitu 90% peserta didik 
mencapai batas KKM, oleh karena itu 
peneliti mengakhiri tindakan dalam pem-
belajaran konsep gaya magnet. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil pengamatan 
dan data hasil penelitian yang telah di-
uraiakan sebelumnya, maka dapat ditarik ke-
simpulan bahwa penerapan model pem-
belajaran CTL dapat meningkatkan konsep 
gaya magnet pada peserta didik kelas V SD 
Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017.  
Pada tes awal pemahaman konsep 
peserta didik, diperoleh nilai rata-rata 60,7 
masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan yaitu ≥70. Sedangkan 
besarnya presentase peserta didik yang tuntas 
hanya 33,33% atau 10 dari 30 peserta didik, 
sedangkan yang belum tuntas 66,67% masih 
belum memenuhi KKM. Nilai terendah 30, 
sedangakan  nilai tertinggi 85. Berdasarkan 
hasil analisis tes awal tersebut, maka di-
lakukan tindakan yang berupa penelitian tin-
dakan kelas untuk meningkatkan pema-
haman konsep peserta didik tentang gaya 
magnet menggunakan model pembelajaran 
CTL. 
Setelah dilaksanakan siklus I, pem-
belajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
model CTL nilai rata-rata peserta didik  me-
ningkat menjadi 67,33% dengan pere-sentase 
ketuntasan 53,33% atau sebanyak 16 dar 30 
peserta didik yang mampu mencapai niliai 
KKM ≥70. Pada siklus I, pembelajaran su-
dah berlangsung baik namun demikian per-
sentase ketuntasan belum mencapai target 
indikator kinerja yang telah ditetapkan. Ma-
sih ada 46,66% atau 14 peserta didik yang 
belum mencapai nilai KKM 
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Berdasarkan observasi dan diskusi 
bersama dengan guru kelas, hal tersebut 
dikarenakan masih ada kekurangan pada pe-
laksanaan siklus I. Kekurangan tersebut di-
antaranya adalah, kurangnya kesiapan pe-
serta didik saat pembelajaran, hubungan ker-
jasama peserta didik kurang baik, hal ini di-
sebabkan kurang terbiasa dengan kelompok 
yang susdah dibentu, sedangkan aktivitas ki-
nerja guru dalam mengajar sudah tergolong 
baik. Yang perlu ditinkatkan lagi melibatkan 
pesert didik dalam pemanfaatan belajar. Dari 
hasil observasi tersebut, saya dengan guru 
kelas sepakat untuk melanjutkan tindakan ke 
siklus II dengan memperbaiki kekurangan 
pada siklus I. 
Setelah di lakukan tindakan pada 
siklus II, diketahui bahwa nilai pemahaman 
konsep gaya magnet peserta didik kelas V 
mengalami peningkatan dari 60,33 pada 
siklus I meningkat menjadi 82 pada siklus II, 
dengan persentase ketunsan 90% atau 27  
sebanyak dari 30 peserta didik yang telah 
mendapatkan nilai tuntas KKM ≥70, dari 30 
peserta didik, masih ada 3 yang belum tuntas 
nilainya ≤70. 
Hasil penelitian diatas didukung 
dengan pendapat Elaine B. Johnson 
(2007:67) bahwa model pembelajaran CTL 
bertujuan menolong peserta didik melihat 
makna didalam materi akadmik yang mereka 
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-
subjek akademik dengan konteks dalam 
kehidupan mereka, yaitu dengan keadaan 
pribadi mereka, sosial dan budaya mereka. 
Maka dari itu model pembelajaran CTL 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
baik secara utuh dibentuk dalam individu 
dengan harapan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sejalan dengan pendapat diatas 
Sanjaya (2006: 261-2620, menyatakan CTL 
adalah suatu strategi pembelajaran yang me-
nekankan kepada proses keterlibatan peserta 
didik  secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkan 
dengan situasi kehidupan dunia nyata sehi-
ngga mendorong peserta didik untuk dapat 
menerapakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas 
peningkatan pemahaman konsep gaya mag-
net menggunakan model pembelajaran CTL 
pada peserta didik kelas V SD Negeri 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017 yang di-
laksanakan sebanyak dua siklus, menun-
jukan bahwa adanya peningkatan. Pening-
katan dapat dilihat pada data perbandingan 
hasil antar siklus dapat dilihat dalam tabel 4. 
berikut ini:  
Tabel 4. Data Perbandingan Nilai Tertinggi, 
Nilai Terendah, Nilai Rata-rata dan 
Ketuntasan Pratindakan, Siklus I dan 
Siklus II 







Nilai terendah 30 45 60 
Nilai tertinggi 85 85 100 






Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus dengan menerapkan model pem-
belajaran CTL, dalam pembelajara IPA ma-
teri gaya magnet dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran CTL dapat 
meningkatkan pemahaman konsep gaya 
magnet pada siswa kelas V SD Negeri 
Surakarta. 
Peningkatan pemahaman  konsep gaya 
magnet pada siswa kelas V SD   Negeri 
Surakarta terbukti  dengan meningkatnya pe-
mahaman konsep gaya magnet  peserta didik, 
pada setiap siklusnya. Saat pratindakan, rata-
rata nilai pemahaman konsep peserta didik 
adalah 60,33, Siklus 1 nilai rata-rata pe-
mahaman konsep peserta didik menjadi 
(67,27%), dan pada siklus II nilai rata-rata 
pemahaman konsep peserta didik meningkat 
menjadi (82%). tingkat ketun tasan klasikal 
saat pratindakan adalah 33,3% atau 10 dari 
30 peserta didik. Siklus 1 ketuntasan klasikal 
meningkat menjadi (53,33%) atau 16 peserta 
didik dari 30 peserta didik dan siklus II 
ketuntasan meningkat menjadi  (90 %) atau 
27 dari 30 peserta didik. Hal tersebut me-
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nunjukan adanya peningkatan dari pratin-
dakan sampai siklus II . dengan demikian se-
cara klasikal pemahaman konsep gaya 
magnet dalam kegiatan pembelajaran telah 
mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan 
oleh peneliti dalam dengan indikator kinerja 
yaitu sebesar 85%. Hasil akhir penelitian tin-
dakan kelas ini dapat dikatakan telah mele-
bihi indikator kinerja dengan pencapaian ke-
tuntasan klasikal pada siklus II sebesar 
(90%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, menggunakan model pembelajaran 
Conextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
gaya magnet penelitian tindakan kelas pada 
siswa kelas V SDN Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. Dengan ketercapaian indikator 
yang telah ditetapkan dalam penelitian, maka 
saya mencukupkan penelitian tindakan kelas 
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